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ABSTRACT

The Influence Of Regulations And External Assurance Statements On
Corporate Sustainability Reporting
(Study Of The Implementation Of Seojk No. 16 Of 2021 On The Indonesia Stock
Exchange)

By

Tiara Chairunissa Fiater

This study aims to determine the implementation of SEOJK No. 16/2021 regulation,
external assurance statements on corporate sustainability reporting with firm size
as control variable. The population on this research is several manufacturing
company listed on Indonesian Stock Exchange on 2020 and 2022. This study used
secondary data. The sampling technique used simple random sampling method with
268 firm as the sample for 2 years. Using multiple regression as data analysis
technique on this research. The results of this study prove that the that SEOJK
no.16/ 2021 regulation had an effect on corporate sustainability reporting.
Meanwhile, external assurance statements and firm size has no effect on corporate
sustainability reporting.

Keywords: SEOJK No.16/2021, Regulation, External Assurance Statements,
Firm Size, Corporate Sustainability Reporting.



ABSTRAK

Pengaruh Regulasi Dan External Assurance Statements Terhadap Corporate
Sustainability Reporting
(Studi Implementasi SEOJK No. 16 Tahun 2021 di Bursa Efek Indonesia)

Oleh

Tiara Chairunissa Fiater

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Regulasi SEOJK No.
16/2021, External Assurance Statements terhadap Corporate Sustainability
Reporting dengan Ukuran Perusahaan sebagai variabel kontrol. Populasi dalam
penelitian ini adalah beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2020 dan 2022. Penelitian ini menggunakan data sekunder.
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling
dengan 268 perusahaan sebagai sampel selama 2 tahun. Penelitian ini menggunakan
regresi berganda sebagai teknik analisis data. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa Regulasi SEOJK no.16/ 2021 berpengaruh signifikan terhadap Corporate
Sustainability Reporting. Sementara itu, External Assurance Statements dan
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Corporate Sustainability
Reporting.

Kata Kunci : SEOJK No.16/2021, Regulasi, External Assurance Statements,
Ukuran Perusahaan, Corporate Sustainability Reporting.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya zaman, sektor manufaktur juga semakin
berkembang. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang pengolahan yang banyak melibatkan lingkungan dan juga sosial.
Perusahaan manufaktur juga masuk dalam perusahaan high profile yaitu
perusahaan yang memiliki tingkat sensivitas yang tinggi terhadap lingkungan,
resiko politik yang tinggi dan juga adanya persaingan yang tinggi sesama
perusahan manufaktur, dengan kata lain perusahaan manufaktur dengan /evel
high profile memiliki peluang yang lebih besar untuk dapat menimbulkan
dampak kerusakan lingkungan dan juga dampak sosial perusahaan (Aurelya &
Syofyan, 2023). Seperti kasus pada PT. Tri Megah Bangun Persada Tbk.
(NCKL) yang dimana operasi perusahaannya telah merusak sumber mata air,
pesisir laut Halmahera Selatan dan ruang hidup sosial. PT. Trimegah Bangun
Persada Tbk. (NCKL) telah meluluhlantakkan wilayah daratan/lahan
perkebunan warga, mencemari sumber air, air sungai, dan air laut, mencemari
udara akibat debu dan polusi yang berdampak pada kesehatan warga, hingga
memicu konflik sosial akibat intimidasi dan kekerasan berulang terhadap warga
yang mempertahankan tanah-ruang hidupnya (Gema, 2023). PT Trimegah
Bangun Persada dan perusahaan milik Harita Group lainnya di kawasan ini juga
membuang limbah ke sungai dan mengalir ke laut. Hal ini menyebabkan pesisir
dan laut berubah warna menjadi keruh kecoklatan. Ekosistem laut di Pulau Obi
rusak akibat pipa limbah yang mengarah ke laut. Ikan-ikan yang selama ini
dikonsumsi warga pun tercemar logam berat (Gema, 2023). Sehingga,

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang diharapkan dalam undang-



undang melampirkan ataupun mengungkapkan laporan pertanggungjawaban
selain laporan keuangan. Laporan keberlanjutan merupakan bentuk laporan
yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka untuk mengungkapkan
(disclose) atau mengkomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan
mengenai kinerja Lingkungan, Sosial dan Tata kelola yang baik secara
akuntabel. Namun pada faktanya tingkat pelaporan keberlanjutan di Indonesia

masih rendah.

Gambar 1. 1 Tingkat Pelaporan Keberlanjutan di 5 Negara Asia

Tingkat Pelaporan Keberlanjutan Tahun 2018
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Sumber: Ismail et al., (2022)

Sesuai dengan data diatas, penerapan corporate sustainability report di asia
khususnya Indonesia masih tergolong rendah, yaitu 53,6% dilanjut dengan
tingkat pelaporan tertinggi yaitu malaysia 64,5%, diikuti oleh Singapura 61,7%,
Thailand 60%, Filipina 56,3% (Ismail et al., 2022). Hal ini dapat disebabkan
karena belum berjalannya regulasi POJK Nomor 51 / POJK.03/2017 yang
mewajibkan perusahaan tercatat untuk mengembangkan dan mempublikasikan
rencana keberlanjutan melalui POJK Nomor 51 / POJK.03/2017 secara
maksimal (Deyas et al., 2015);(OJK, 2021). Sehingga, pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 (POJK 51/2017) tersebut, lembaga
jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik diwajibkan untuk melaporkan

laporan berkelanjutan secara bertahap mulai dari 1 Januari 2019. Tujuan



penerbitan aturan tersebut adalah untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan yang mampu menjaga stabilitas ekonomi serta bersifat inklusif
pada perekonomian nasional dengan mengedepankan keselarasan antara aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup (OJK, 2017). Sejak berlakunya POJK
51/2017, terdapat 67 perusahaan publik yang menerbitkan laporan
keberlanjutan perusahaan atau sekitar 10% dari total perusahaan yang terdaftar
di BEIL. Namun, tidak semua laporan memenuhi kriteria yang diatur oleh OJK.
Hanya 55% dari total laporan keberlanjutan yang diterbitkan memenuhi 80%

kriteria POJK 51/2017 (Kariman et al., 2023)

Menangani hal tersebut, pada pertengahan tahun 2021, OJK mengeluarkan
Surat Edaran Nomor 16/SEOJK.04/2021 (SEOJK 16/2021) tentang Bentuk dan
Isi Laporan Tahunan Emiten dan Perusahaan Publik. Dimana, salah satu isi
penting dari surat edaran tersebut adalah terkait Pedoman Teknis Penyusunan
Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) untuk Emiten dan Perusahan
Publik. Surat Edaran tersebut berlaku untuk penyusunan Laporan Tahunan 2021
yang disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2022. Dalam
pedoman teknis tersebut, OJK menentukan standar minimal sebanyak 50 item
yang harus dipenuhi dalam laporan keberlanjutan perusahaan, dari aspek
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dengan terbitnya regulasi ini pada corporate
sustainability report dipercayai dapat membantu perusahaan meningkatkan
kepercayaan stakeholder, meningkatkan competitive advantage perusahaan,
meningkatkan akses perusahaan pada modal dan pasar, dan membantu
mengurangi risiko (PWC, 2023). Selain itu, diperlukan sustainability report
yang tidak hanya memuat informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan,
tetapi juga informasi non keuangan yang terdiri dari aktivitas lingkungan dan
sosial yang memungkinkan perusahaan untuk bertumbuh secara
berkesinambungan (Elkington, 1998). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Wahyuningsih & Meiranto (2021) yang menyatakan bahwa regulasi pemerintah
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainbility report. Namun

berbeda pandangan dengan yang diungkapkan oleh (Basuki & Patrioty, 2017)



yang menyatakan bahwa regulasi pemerintah tidak berpengaruh signifikan

terhadap pengungkapan sustainbility report.

Disamping mempublikasikan laporan keberlanjutan yang bersifat mandatory
yang diatur dalam SEOJK No.16 Tahun 2021, tren pelaporan keberlanjutan
yang berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir tidak dibarengi dengan
peningkatan kredibilitas dan akurasi informasi, karena kurangnya konsistensi
dan kelengkapan laporan keberlanjutan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Heriyati (2022), penggunaan external assurance statements atas laporan
keberlanjutan di Indonesia masih tergolong rendah sebanyak 43 perusahaan
atau 17,77% pada sektor pertambangan dan keuangan pada tahun 2014-2018.
Hal ini dapat mengindikasikan kurangnya kesadaran perusahaan dalam
menggunakan external assurance statements pada pelaporan keberlanjutan
perusahaannya. Dalam hal ini, mereka menganggap bahwa kesesuaian
informasi yang diungkapkan dengan pedoman sudah cukup memadai daripada

mencari external assurance (Heriyati, 2022).

Rendahnya penggunaan external assurance statements di Indonesia juga
dikarenakan pada SEOJK No.16 Tahun 2021 penggunaan external assurance
statements belum bersifat mandatory, alasan inilah menyebabkan perusahaan di
Indonesia enggan mengeluarkan laporan keberlanjutan yang diverifikasi oleh
jasa external assurance, meskipun penggunaan external assurance statements
penting untuk dapat menjamin akurasi informasi keberlanjutan pada corporate
sustainability reporting. External assurance statements juga dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan pada hasil evaluasi dari laporan
keberlanjutan. Dengan demikian, external assurance statements cenderung
digunakan untuk memberikan kepercayaan yang lebih besar dalam keakuratan
informasi yang dilaporkan (Lestari, 2022). Dengan demikian, external
assurance statements pada perusahaan manufaktur di Indonesia sangat penting
untuk dapat menjamin sustainability report nya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Braam et al., (2016)yang menyatakan bahwa

pernyataan external assurance berpengaruh signifikan terhadap Corporate



Sustainability Reporting untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap

kredibilitas dan keandalan informasi yang diungkapkan oleh perusahaan.

Tinggi rendahnya corporate sustainability report dan external assurance
statements pada perusahaan dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Madona & Khafid (2020) bahwa semakin
besar ukuran perusahaan, akan semakin dipandang oleh stakeholder, maka dari
itu perusahaan membutuhkan upaya yang lebih besar untuk memperoleh
kepercayaan stakeholder. Semakin besar perusahaan, maka semakin besar
tangung jawab dan luas pelaporan sustainability dan external assurance
statement yang dikemukakan. Sehingga, para stakeholder tentunya
mempertimbangkan keputusan investasi dan kepercayaan nya melalui ukuran

perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh regulasi, external
assurance statements terhadap corporate sustainability reporting dengan
ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol pada implementasi SEOJK No. 16
Tahun 2021 pada perusahaan manufaktur tahun 2020 dan 2022. Penelitian ini
penting untuk diteliti karena penelitian ini bermanfaat sebagai bahan untuk
memperdalam penelitian selanjutnya, dan bahan informasi bagi pihak
manajemen perusahaan dan pemilik modal yang ingin berinvestasi dan dapat
menjadi pertimbangan untuk perusahaan dalam menentukan kebijakan yang
akan diambil apabila di masa yang akan datang. Penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitian terdahulu. Pertama, tahun pengamatan penelitian
yang digunakan. Kedua, sampel penelitian yang berfokus pada perusahaan
manufaktur di Indonesia. Ketiga, variabel penelitian menggunakan regulasi
terbaru yaitu SEOJK No.16/2021, external assurance statements, dan ukuran
perusahaan (firm size) sebagai variabel kontrol. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Regulasi dan External Assurance Statements Terhadap
Corporate Sustainability Reporting (Studi Implementasi SEOJK No. 16
Tahun 2021 di Bursa Efek Indonesia (BEI))”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat ditemukan

beberapa permasalahan sebagai berikut :

1.

Apakah Regulasi SEOJK No.16 Tahun 2021 berpengaruh terhadap
Corporate Sustainability Reporting (CSR)?

Apakah External Assurance Statements berpengaruh terhadap Corporate
Sustainability Reporting (CSR) pada Implementasi SEOJK No. 16 Tahun
20217

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Sustainability
Reporting (CSR) pada Implementasi SEOJK No. 16 Tahun 2021?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian

ini adalah:

1.

2.

3.

Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Regulasi SEOJK No.
16 Tahun 2021 terhadap Corporate Sustainability Reporting (CSR).

Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh External Assurance
Statements terhadap Corporate Sustainability Reporting (CSR) pada
Implementasi SEOJK No. 16 Tahun 2021.

Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Corporate Sustainability Reporting (CSR) pada Implementasi
SEOJK No. 16 Tahun 2021.

1.4 Manfaat Penelitian

Hal terpenting dalam suatu penelitian adalah yang dapat memberikan manfaat

dan dapat digunakan sebagai bahan dalam pengambilan sebuah keputusan

setelah mendapat informasi dari penelitian. Adapun manfaat dari penelitian ini

yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan agar dapat digunakan sebagai bahan untuk

memperdalam penelitian selanjutnya dalam memeriksa dan menilai



pengaruh Regulasi, External Assurance Statements, dan Ukuran
Perusahaan terhadap Corporate Sustainability Reporting (CSR) baik
kinerja ekonomi, sosial, maupun lingkungannya melalui teori — teori

yang berlaku.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Praktisi
Sebagai bahan informasi bagi pihak manajemen perusahaan dan
pemilik modal yang ingin berinvestasi dan dapat menjadi
pertimbangan untuk perusahaan dalam menentukan kebijakan yang
akan diambil di masa yang akan datang.

b. Bagi Akademisi
Dapat dijadikan tambahan referensi sehingga dapat menjadi bahan

acuan untuk penelitian lebih lanjut.



II. TINJUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Stakeholder

Teori Stakeholder menurut Edward (1984) menjelaskan bahwa perusahaan
merupakan suatu entitas yang tidak hanya beroperasi untuk kepentingannya
sendiri melainkan wajib memberikan manfaat bagi pemegang kepentingan
atau stakeholdernya. Teori stakeholder menggambarkan bahwa perusahaan
tidak hanya bertanggung jawab dalam memaksimalkan keuntungan bagi
pemilik dan investor yang dapat disebut sebagai shareholders melainkan
juga bertanggung jawab dalam memberikan manfaat bagi masyarakat,
lingkungan sosial dan pemerintah. Salah satu strategi perusahaan untuk
menjaga hubungan dengan para pemangku kepentingan adalah dengan
mengungkapkan sustainable reporting yang menginformasikan tentang
kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan (Made Endiana & Ayu Suryandari,

2021).

Teori ini sejalan dengan variabel yang digunakan yaitu Regulasi, External
Assurance Statements, dan Corporate Sustainability Reporting, dimana
Regulasi SEOJK No. 16/ 2021 menekankan pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan dalam
Corporate Sustainability Reporting. Corporate Sustainability Report yang
mengungkapkan External Assurance Statements lebih lengkap terlihat lebih
dapat diandalkan dan berkualitas untuk pengambilan keputusan perusahaan

dan stakeholder dibanding yang tidak diungkapkan. Perusahaan



menyatakan external assurance untuk dapat meningkatkan komunikasi
dengan stakeholder (Trihatmoko et al., 2020). Selain itu, teori ini juga
relevan dengan penggunaan Corporate Sustainability Reporting karena
teori ini menekankan pentingnya perusahaan mempertimbangkan
kepentingan semua pihak yang terkait dengan operasionalnya, termasuk
pihak internal dan eksternal. Corporate Sustainability Reporting dapat
memberikan informasi yang lebih transparan dan akuntabel tentang kinerja
perusahaan dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, serta bagaimana
perusahaan berkontribusi pada keberlanjutan masyarakat dan lingkungan

(Darmawan & Sudana, 2022).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa stakeholder
theory mengasumsikan perusahaan merupakan suatu entitas yang tidak
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri melainkan wajib
memberikan manfaat bagi pemegang kepentingan atau stakeholdernya
dimana dalam menjalankan aktivitas operasionalnya perusahaan akan

berusaha mendapatkan dukungan dari para stakeholder.

2.1.2 Corporate Sustainability Report (CSR)

Corporate  sustainability berdasarkan Hart & Milstein (2003)
mendefinisikan corporate sustainability sebagai kontribusi perusahaan
terhadap pembangunan berkelanjutan dengan memberikan manfaat

ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan.

Menurut Daub (2007) menyatakan bahwa Sustainability Reporting adalah
laporan yang berisi informasi kualitatif dan kuantitatif tentang sejauh mana
perusahaan telah berhasil meningkatkan efektivitas dan efisiensi ekonomi,
lingkungan, dan sosial pada periode pelaporan untuk pertanggungjawban
kepada para pemangku kepentingan. Selain itu, sustainability reporting
didefinisikan juga sebagai serangkaian aktivitas perusahaan yang
mendemonstrasikan inklusivitas dari isu sosial dan lingkungan dalam

aktivitas bisnis sebuah perusahaan dan interaksi dengan stakeholders (Hahn
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et al., 2014). Adapun tujuan dari adanya sustainability reporting untuk
mencapai tujuan pengembangan berkelanjutan (Gunarsih & Ismawati,
2018). Corporate Sustainability report merupakan laporan yang bersifat
wajib atau mandatory bagi perusahaan dalam pengungkapan tanggung
jawab sosial, ekonomi, dan lingkungan hal ini berdasarkan peraturan yang
dikeluarkan OJK pada POJK No. 51/SEOJK.04/2017 dan peraturan baru
pada SEOJK No. 16 Tahun 2021. Praktek pelaporan aktivitas sosial,
ekonomi, dan lingkungan yang diungkapkan dalam sustainability report
membutuhkan pedoman. Pedoman yang digunakan saat ini adalah SEOJK

No. 16 Tahun 2021.

Sustainability report dapat menjadi cerminan bagi perusahaan mengelola
risikonya dan dapat digunakan sebagai stimulasi pemikiran dan kinerja
kepemimpinan yang didukung oleh semangat persaingan. Sustainability
report dapat mengembangkan serta memfasilitasi penerapan sistem
manajemen yang lebih baik dalam mengelola dampak lingkungan, ekonomi,
dan sosial. Sustainability report cenderung menggambarkan secara
langsung kemampuan dan kesiapan perusahaan untuk memenuhi keinginan
pemangku kepentingan untuk jangka panjang. Sustainability report
membantu membangun minat pemangku kepentingan dengan visi jangka
panjang dan membantu menunjukkan bagaimana meningkatkan nilai

perusahaan terkait dengan masalah sosial dan lingkungan.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Corporate Sustainability Report adalah
laporan yang berisi informasi kualitatif dan kuantitatif yang melaporkan
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan kepada para pemangku kepentingan.

2.1.2.1 Manfaat Corporate Sustainability Report

Menurut Montiel (2008) manfaat yang didapat dari sustainability report

antara lain:
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1. Pengungkapan sustainability report memberi informasi kepada
stakeholder (pemegang saham, anggota komunitas lokal,
pemerintah) dan meningkatkan prospek perusahaan, serta
membantu mewujudkan transparansi.

2. Sustainabilty report membantu meningkatnya reputasi sebagai alat
yang memberikan kontribusi untuk meningkatkan keandalan,
kepercayaan dan loyalitas pemangku kepentingan dalam jangka

Panjang.

Pedoman yang digunakan saat ini adalah SEOJK No. 16 Tahun 2021.
SEOJK No. 16 Tahun 2021 mengembangkan pendekatan pelaporan standar
untuk menanggapi permintaan informasi yang terkandung dalam Corporate
Sustainability Report yang akan menguntungkan pelaporan perusahaan dan

mereka yang menggunakan informasi pelaporan tersebut.

2.1.3 Regulasi
2.1.3.1 Pengertian Regulasi

Regulasi merupakan suatu kerangka kerja dan pedoman yang digunakan
oleh organisasi untuk mengatur perilaku individu/ kelompok dalam
masyarakat, baik bidang pemerintahan maupun bisnis (Robert & Martin,
1999). Tujuan utama dari regulasi ini adalah untuk menjaga stabilitas dan
kesehatan sistem keuangan, melindungi konsumen, dan memastikan
transparansi dan akuntabilitas dalam operasional perusahaan (OJK, 2021).
Selain itu, menurut Robert & Martin (1999) regulasi juga dapat digunakan
dalam arti yang berbeda, yaitu :
1. Sebagai seperangkat perintah khusus
Dimana regulasi melibatkan pengundangan seperangkat aturan yang
mengikat untuk diterapkan oleh suatu badan yang dikhususkan untuk
sebuah tujuan.

2. Sebagai pengaruh negara
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Dimana regulasi memiliki pengertian yang lebih luas dan mencakup
semua tindakan negara yang dirancang untuk mempengaruhi perilaku
bisnis atau masyarakat.

3. Sebagai semua bentuk pengaruh sosial atau ekonomi
Dimana semua mekanisme yang mempengaruhi perilaku, baik yang

berbasis negara maupun dari sumber lain.

2.1.4 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK)
2.1.4.1 Pengertian Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK)

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) adalah surat edaran yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan Indonesia dan mencakup berbagai
pedoman dan kerangka kerja peraturan yang terkait dengan jasa keuangan,
seperti dana pensiun, anti pencucian uang, pencegahan pendanaan
terorisme, dan pelaporan keberlanjutan perusahaan (OJK, 2021). Menurut
Kariman et al., (2023)Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan tentang Bentuk
dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik (SEOJK)
merupakan ketentuan pengganti yang mencabut keberlakuan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Bentuk dan Isi
Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Penerbitan SEOJK ini
adalah untuk:

1. Untuk menyesuaikan konsep pengaturan mengenai pengungkapan
informasi dalam bagian Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL)
pada Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik dalam rangka
mengakomodir substansi isi Laporan Keberlanjutan sebagaimana
dimaksud dalam 16/SEOJK.04/2021 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan
Publik.

2. Dalam rangka menyempurnakan ketentuan mengenai pengungkapan
informasi dalam Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik

sesuai kriteria Asean Corporate Governance Scorecards (ACGS).



13

Menurut OJK (2021) SEOJK No. 16 Tahun 2021 juga mengatur antara lain

mengenai:

a. Isi Laporan Tahunan paling sedikit memuat:

ikhtisar data keuangan penting

informasi saham (jika ada)

laporan Direksi

laporan Dewan Komisaris

profil Emiten atau Perusahaan Publik

analisis dan pembahasan manajemen

tata kelola Emiten atau Perusahaan Publik

tanggung jawab sosial dan lingkungan Emiten atau
Perusahaan Publik

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit

surat pernyataan anggota Direksi dan anggota Dewan

Komisaris tentang tanggung jawab atas Laporan Tahunan.

b. Informasi yang diungkapkan dalam bagian tanggung jawab

sosial dan lingkungan merupakan Laporan Keberlanjutan

(Sustainability Report) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 16/SEOJK.04/2021 tentang

Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik, paling sedikit

memuat:

penjelasan strategi keberlanjutan

ikhtisar aspek keberlanjutan (ekonomi, sosial, dan
lingkungan hidup)

profil singkat Emiten atau Perusahaan Publik

penjelasan Direksi

tata kelola keberlanjutan

kinerja keberlanjutan

verifikasi tertulis dari pihak independen (jika ada)

lembar umpan balik (feedback) untuk pembaca (jika ada)
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- tanggapan Emiten atau Perusahaan Publik terhadap umpan

balik laporan tahun sebelumnya.

Tabel 2. 1 Indikator SEOJK No.16 Tahun 2021

OJK Sustainability
Reporting

Indikator

SEOJK No. 16/2021

Corporate sustainability | A.1 | Penjelasan mengenai strategi keberlanjutan
strategy
Summary of B.1 | Aspek Ekonomi
sustainability B.2 | Aspek Lingkungan
performance B.3 | Aspek Sosial
Summary of company C.1 | Visi, misi dan nilai-nilai keberlanjutan
profile C.2 | Alamat Peusahaan
C.3 | Skala bisnis
C.4 | Produk, layanan, dan aktivitas bisnis yang
dilakukan
C.5 | Keanggotaan asosiasi
C.6 | Perubahan signifikan pada perusahaan
Letter from Board/ D.1 | Surat dari Dewan Direksi/Direktur
Director(s)
Sustainability E.1 | Tanggung jawab  atas  pelaksanaan
governance operasi/keuangan yang berkelanjutan
E.2 | Pengembangan kompetensi yang berkaitan
dengan keuangan/operasi yang berkelanjutan
E.3 | Penilaian risiko atas penerapan
keuangan/operasi yang berkelanjutan
E.4 | Hubungan dengan pemangku kepentingan
E.5 | Isu-isu terkait implementasi

keuangan/operasi yang berkelanjutan
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Sustainability F.1 | Kegiatan Membangun Budaya Keberlanjutan
Performance
Economic Performance
F.2 | Perbandingan Target dan Kinerja Produksi,
Portofolio, Target Pembiayaan, atau
Investasi, Pendapatan dan Laba Rugi
F.3 | Perbandingan Target dan Kinerja Portofolio,

Target Pembiayaan, atau Investasi Pada
Instrumen Keuangan atau Proyek yang
Sejalan  dengan Penerapan Keuangan

Berkelanjutan

Environmental Performance

F.4 | Biaya Lingkungan Hidup
Material Aspect
F.5 | Penggunaan =~ Material yang  Ramah
Lingkungan
Energy Aspect
F.6 |Jumlah dan Intensitas Energi yang
Digunakan
F.7 | Upaya dan Pencapaian Efisiensi Energi dan
Penggunaan Energi Terbarukan
Water Aspect
F.8 | Penggunaan Air
Biodiversity Aspect
F.9 | Dampak dari Wilayah Operasional yang
Dekat atau Berada di Daerah Konservasi atau
Memiliki Keanekaragaman Hayati
F.10 | Usaha Konservasi Keanekaragaman Hayati
Emissions Aspect
F.11 | Jumlah dan Intensitas Emisi yang Dihasilkan

Berdasarkan Jenisnya




16

F.12 | Upaya dan Pencapaian Pengurangan Emisi
yang Dilakukan
Waste and Effluents Aspect

F.13

Jumlah Limbah dan Efluen yang Dihasilkan

Berdasarkan Jenis

F.14

Mekanisme Pengelolaan Limbah dan Efluen

F.15

Tumpahan yang Terjadi (Jika Ada)

Aspects of Complaints Related to the Environment

F.16

Jumlah dan Materi Pengaduan Lingkungan

Hidup yang Diterima dan Diselesaikan

Social Performance

F.17

Komitmen LJK, Emiten, atau Perusahaan
Publik untuk Memberikan Layanan Atas
Produk dan/ atau Jasa yang Setara Kepada

Konsumen
Employment Aspect
F.18 | Kesetaraan Kesempatan Bekerja
F.19 | Tenaga Kerja Anak dan Tenaga Kerja Paksa
F.20 | Upah Minimum Regional
F.21 | Lingkungan Bekerja yang Layak Dan Aman

F.22 | Pelatihan dan Pengembangan Kemampuan
Pegawai
Community Aspect
F.23 | Dampak Operasi Terhadap Masyarakat
Sekitar
F.24 | Pengaduan Masyarakat
F.25 | Kegiatan =~ Tanggung  Jawab Sosial

Lingkungan (TJSL)

Responsibility for Sustainable Product/ Service Development

F.26

Inovasi dan Pengembangan Produk/Jasa

Keuangan berkelanjutan
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F.27 | Produk/Jasa yang Sudah  Dievaluasi
Keamanannya Bagi Pelanggan

F.28 | Dampak Produk/Jasa

F.29 | Jumlah Produk yang Ditarik Kembali

F.30 | Survei Kepuasan Pelanggan terhadap Produk

dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan

Others

G.1 | Verifikasi Tertulis dari Pihak Independen
(jika Ada)
G.2 | Lembar Umpan Balik

G.3 | Tanggapan terhadap Umpan Balik Laporan
Keberlanjutan Tahun Sebelumnya

G.4 | Daftar Pengungkapan Sesuai SEOJK

No.16/2021 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan,

Emiten dan Perusahaan Publik

Sumber: OJK (2021)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa regulasi SEOJK No.16 Tahun 2021
merupakan suatu bentuk kegiatan pemerintah yang berkelanjutan dan
terfokus yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan Indonesia dan
mencakup berbagai pedoman dan kerangka kerja peraturan yang terkait
dengan jasa keuangan, seperti dana pensiun, anti pencucian uang,
pencegahan pendanaan terorisme, dan pelaporan keberlanjutan perusahaan
untuk menjaga stabilitas dan kesehatan sistem keuangan, melindungi
konsumen, dan memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam

operasional perusahaan.

2.1.5 External Assurance Statements

External Assurance adalah jenis jasa profesional independen yang bertujuan

untuk meningkatkan ketahanan, akurasi, dan kepercayaan informasi yang
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diungkapkan dalam laporan keberlanjutan. Jasa ini biasanya disediakan oleh
penyedia jasa yang tersertifikasi atau disewa dengan keahlian dan
kompetensi dalam proses manajemen keberlanjutan dan pengungkapan
(Cicchiello, Fell, Kazemikhasragh, & Monferra, 2021). Organisasi pelapor
mencari jaminan eksternal dari penyedia jaminan berlisensi untuk
meningkatkan kredibilitas laporan keberlanjutan mereka. Pemerolehan
jaminan eksternal yang kuat akan meningkatkan kepercayaan terhadap
kualitas, keandalan, dan keakuratan data keberlanjutan organisasi. Proses
external assurance juga membantu organisasi untuk meningkatkan proses
pelaporan, manajemen data, dan akuntabilitas mereka yang pada gilirannya

akan meningkatkan kinerja keberlanjutan.

Selain itu, menurut Harymawan et al., (2020) external assurance statements
mengacu pada proses di mana pihak ketiga yang independen, seperti auditor
atau konsultan, memverifikasi dan memvalidasi data dan pengungkapan
lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. Proses ini sangat penting
untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan laporan keberlanjutan,
memastikan bahwa informasi yang diberikan akurat dan bebas dari

kesalahan atau salah saji yang material.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa external assurance statements adalah
proses di mana jasa profesional independen, memverifikasi dan
memvalidasi data dan pelaporan lingkungan, sosial, dan tata kelola
perusahaan untuk meningkatkan ketahanan, akurasi, dan kepercayaan

informasi yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan.

Assurance Standards

Terdapat standar dan kerangka kerja untuk meng-assure non

financial/sustainability disclosures. Standar internasional yang paling

dikenal secara internasional adalah AA1000AS (AccountAbility, 2020).
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2.1.6.1 AA 1000 Assurance Standards v3 (AA1000AS v3)

AAT1000AS v3 adalah standar yang dikembangkan oleh AccountAbility
yang merupakan sebuah layanan konsultasi untuk external assurance dari
implementasi dari A4A410004AS Principles (AccountAbility, 2020).
Penekanan standar ini adalah apakah organisasi dan sustainability reporting
menanggapi kekhawatiran stakeholder. AA1000AS v3 dirancang untuk
menjadi tolok ukur terdepan secara global untuk asurans eksternal atas
kepatuhan organisasi terhadap tujuan dan prinsip-prinsip keberlanjutan
yang telah ditetapkan. Standar ini memberikan panduan penting mengenai
metode dan proses yang harus digunakan oleh penyedia jasa external
assurance yang independen untuk memaksimalkan kredibilitas temuan
mereka saat menilai pengungkapan organisasi mengenai kinerja
keberlanjutan dan informasi, proses, dan sistem terkait keberlanjutan yang
mendasarinya, serta untuk menerbitkan temuan tersebut dalam external
assurance statement (AccountAbility, 2020). Menurut (AccountAbility,
2020) konten Minimal Assurance Statement Standard AA1000AS yaitu:

1. Pengguna yang dituju dari assurance statement,

2. Tanggung jawab yang diberikan dari perusahaan pelapor dan assurance
provider;

3. Standar assurance yang digunakan, termasuk referensi ke AA1000AS
(2008);

4. Deskripsi atas ruang lingkup, termasuk jenis dari assurance yang

diberikan;

Deskripsi dari cakupan pengungkapan;

Deskripsi metodologi;

Keterbatasan,;

Referensi atas kriteria yang digunakan;

A S A

Penyataan level assurance;
10. Temuan dan kesimpulan mengenai kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
AA1000AS berkaitan dengan hal inklusivitas, materialitas, dan

ketanggapan;
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11. Temuan beserta kesimpulan tentang reabilitas dari informasi kinerja
yang telah ditentukan;

12. Observasi dan/atas rekomendasi;

13. Catatan tentang kompetensi dan independensi dari assurance provider;

14. Nama dari assurance provider, tanggal dan tempat

Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Menurut Brigham & Houston (2019)ukuran perusahaan (firm size) adalah
skala besar kecilnya perusahaan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan
berbagai cara, antara lain dengan total pendapatan, total aset, dan total
ekuitas. Sedangkan menurut Rudangga & Sudiarta (2016) ukuran
perusahaan (size) ialah skala pengklasifikasian perusahaan berdasarkan
besar kecilnya suatu perusahaan yang digambarkan oleh total aset yang
dimiliki perusahaan. Sedangkan menurut Khatri & Kjaerland (2023) ukuran
perusahaan (firm size) adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur
dengan total aset atau besar harta perusahaan dengan menggunakan

perhitungan nilai logaritma total aset.

Semakin besar total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka semakin
besar ukuran perusahaan tersebut. Besarnya perusahaan dapat
mempengaruhi luasnya corporate sustainability reporting. Menurut
(Rudangga & Sudiarta, 2016) hal tersebut dikarenakan perusahaan yang
memiliki total aset lebih besar akan lebih mampu membiayai penyediaan
informasi terkait pertanggungjawaban ekonomi, sosial, dan lingkungannya

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total aset lebih kecil.

Sejalan dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan
bukan hanya beroperasi untuk kepentingan pemiliknya, tetapi juga harus
memberikan manfaat bagi para stakeholder yang terkait dengan perusahaan.
Dalam konteks ukuran perusahaan, teori ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak stakeholder yang

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keberadaan perusahaan. Oleh karena
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itu, perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak kepentingan yang
harus dipenuhi, termasuk tanggung jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan

yang dapat mempengaruhi keputusan stakeholder terhadap perusahaan.

Dalam penelitian ini total aset ditransformasikan dalam bentuk logaritma
dengan tujuan untuk menyamakan dengan variabel lain, karena nilai total
aset perusahaan relatif lebih besar dibandingkan dengan variabel-variabel

lain dalam penelitian ini.

2.2 Pengembangan Hipotesis
2.2.1 Pengaruh Regulasi Terhadap Corporate Sustainability Reporting

Regulasi merupakan suatu kerangka kerja dan pedoman yang digunakan
oleh organisasi untuk mengatur perilaku individu/ kelompok dalam
masyarakat, baik bidang pemerintahan maupun bisnis (Robert & Martin,
1999). Suatu korporasi atau organisasi perlu mendapatkan dorongan yang
bersifat mandatory melalui regulasi pemerintah untuk dapat membangun
korporasi yang berorientasi pada pembangunan yang berkelanjutan dan
mengungkapkannya dalam laporan tahunan ataupun sustainability report

(Wahyuningsih & Meiranto, 2021).

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan yang menggunakan
regulasi pada pelaporan keberlanjutannya dapat memberikan informasi
yang lebih transparan dan akuntabel tentang kinerja perusahaan dalam aspek
ekonomi, lingkungan, dan sosial, serta bagaimana perusahaan berkontribusi
pada keberlanjutan masyarakat dan lingkungan yang didasarkan pada
komitmen untuk menunjukkan kepatuhannya kepada Pemerintah sebagai

salah satu pemangku kepentingan utama (Darmawan & Sudana, 2022).

Penelitian mengenai Regulasi terhadap corporate sustainability report telah
dilakukan sebelumnya. Penelitian Wahyuningsih & Meiranto (2021), Faisal
et al. (2020), (Alsayegh et al., 2023), dan (Pantazi, 2024)menyatakan bahwa
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pengungkapan Corporate Sustainability Reporting meningkat setelah
adanya Regulasi Pemerintah. Namun berbeda dengan pendapat yang
dikemukakan oleh (Basuki & Patrioty, 2017) yang menyatakan bahwa
regulasi pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
sustainability report. Mengacu pada tinjauan pustaka dan penelitian
terdahulu, maka dirumuskan pengembangan hipotesis pertama, yaitu:

H;: Pengungkapan Corporate Sustainability Reporting meningkat

setelah adanya Regulasi SEOJK No.16 Tahun 2021.

Pengaruh External Assurance Statements Terhadap Corporate

Sustainability Reporting

External Assurance Statements mengacu pada proses di mana pihak ketiga
yang independen, seperti auditor atau konsultan, memverifikasi dan
memvalidasi data dan pengungkapan lingkungan, sosial, dan tata kelola
perusahaan (Harymawan et al., 2020). Proses ini sangat penting untuk
meningkatkan kredibilitas dan keandalan corporate sustainability
reporting, memastikan bahwa informasi yang diberikan akurat dan bebas

dari kesalahan atau salah saji yang material (Harymawan et al., 2020).

Teori stakehholder menyatakan bahwa perusahaan yang menyatakan
External Assurance lebih lengkap terlihat lebih dapat diandalkan dan
berkualitas untuk pengambilan keputusan perusahaan dan stakeholder
dibanding yang tidak menyatakan. Selain itu, perusahaan juga menyatakan

assurance untuk dapat meningkatkan komunikasi dengan stakeholder

(Trihatmoko et al., 2020).

Penelitian mengenai external assurance statements terhadap corporate
sustainability reporting (CSR) atau laporan keberlanjutan telah dilakukan
sebelumnya. Berdasarkan penelitian Braam et al., (2016) pernyataann
external assurance berpengaruh positif terhadap Corporate Sustainability
Reporting untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap

kredibilitas dan keandalan informasi yang diungkapkan oleh perusahaan.



23

Selain itu menurut Alon & Vidovic (2015) dan Clarkson et al., (2019)
menemukan bahwa pernyataann external assurance juga berpengaruh
terhadap Corporate Sustainability Reporting. Sementara itu, menurut
Trihatmoko et al., (2020) dan Cho et al., (2014)menemukan bahwa external
assurance statements tidak berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan.
Mengacu pada tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka dirumuskan
pengembangan hipotesis kedua, yaitu:

H,: External Assurance Statements Berpengaruh Terhadap Corporate

Sustainability Reporting.

2.3 Kerangka Penelitian

Secara grafis, kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat di dalam

skema sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Regulasi SEOJK No.
16 Tahun 2021
External Assurance Corporate Sustainability
Statements Reporting (CSR)

- e

Ukuran Perusahaan
(Firm Size)

Sumber: Diolah Penulis

2.4 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian terkait penelitian
ini, hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian.
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi

terkait dengan penelitian yang dilakukan, sebagai berikut:

—— -



Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

24

No Nama Peneliti, Judul Metode Hasil
Tahun Penelitian Penelitian
1 | Harymawan et External Regresi Hasil penelitian
al., (2020) assurance on ordinary least | menunjukkan
sustainability square (OLS) | adanya pengaruh
report digunakan positif yang
disclosure and | untuk menguji | signifikan antara
firm value: hipotesis pengungkapan
Evidence from | penelitian. jaminan eksternal
Indonesia and terhadap
Malaysia pengungkapan
laporan
keberlanjutan.

2 | Natsir & The Effect of Penelitian  ini | Ukuran
Yusbardini Capital menggunakan | perusahaan dan
(2020) Structure and regresi struktur modal

Firm Size on berganda data | berpengaruh

Firm Value panel, analisis | signifikan

Through jalur dan uji | terhadap

Profitability as | sobel. profitabilitas.

Intervening

Variable Ukuran
perusahaan,

struktur modal
dan profitabilitas
berpengaruh
signifikan
terhadap nilai

perusahaan.
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Nama Peneliti, Judul Metode
No Hasil
Tahun Penelitian Penelitian
Profitabilitas
mampu
memediasi
pengaruh ukuran
perusahaan dan
struktur modal
terhadap nilai
perusahaan.
3 | Widiastari & Pengaruh Metode profitabilitas dan
Yasa (2018) Profitabilitas, pengumpulan | ukuran
Free Cash data yang | perusahaan
Flow, dan digunakan mempunyai
Ukuran adalah pengaruh positif
Perusahaan observasi non | pada nilai
Pada Nilai partisipan. perusahaan.
Perusahaan Teknik analisis | Free cash flow
yang tidak berpengaruh
digunakan pada nilai
adalah analisis | perusahaan.
regresi  linear
berganda.
4 | Koseogluetal.,, | Exploring the Penelitian  ini | Hasil penelitian
(2021) connections menggunakan | ini membuktikan
among CSR pendekatan adanya hubungan
performance, holistik dengan | yang terbukti di

reporting, and
external
assurance:
Evidence from

the hospitality

sampel lintas
negara.

Analisis  data
panel dengan

estimator

antara empat
dimensi CSR
yang dimasukkan
ke dalam model

studi
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Nama Peneliti, Judul Metode
No Hasil
Tahun Penelitian Penelitian
and tourism Random- menunjukkan
industry Effects. adanya saling
melengkapi di
antara indikator-
indikator tersebut.
5 | Hermawan et al., | The effect of Penelitian  ini | Manufaktur
(2023) sustainable menggunakan | berkelanjutan
manufacturing | pendekatan memainkan peran
on deduktif  dan | penting dalam
environmental | metodologi kinerja dan
performance kuantitatif. regulasi
through Penelitian  ini | lingkungan UKM,
government juga dan inovasi
regulation and | menggunakan | lingkungan dapat
eco-innovation | teknik memoderasinya.
purposive
sampling. Peraturan
pemerintah
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap kinerja
lingkungan.
6 | Cicchiello et al., | Gender diversity | Penelitian ini | keterlibatan
(2021) on corporate menggunakan | penyedia jasa
boards: How model logit | asurans eksternal
Asian and berdasarkan secara positif
African women | sampel 366 | terkait dengan
contribute on perusahaan pelaporan
sustainability keberlanjutan.
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Nama Peneliti, Judul Metode
No Hasil
Tahun Penelitian Penelitian
reporting besar di Asia
activity dan Afrika.
7 | Wahyuningsih & | Pengaruh Good | Analisis data | Peraturan
Meiranto (2021) | Corporate yang dilakukan | pemerintah
Governance adalah uji | berpengaruh
Dan Regulasi asumsi klasik | positif terhadap
Pemerintah dan pengujian | pengungkapan
Terhadap hipotesis informasi
Pengungkapan | menggunakan | akuntansi
Informasi regresi linier. lingkungan.
Akuntansi
Lingkungan
(Studi Empiris
Pada
Perusahaan
Manufaktur
Yang Terdaftar
Di BEI Tahun
2016-2019)
8 | Darmawan & Tekanan Dalam Tekanan
Sudana (2022) Stakeholder dan | penelitian lingkungan dan
Ukuran menggunakan | ukuran
Perusahaan pada | metode non | perusahaan
Sustainability probability berpengaruh
Report sampling positif pada
dengan teknik | Sustainability
purposive Report.
sampling.
Penelitian Tekanan

menggunakan

karyawan dan
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Nama Peneliti, Judul Metode
No Hasil
Tahun Penelitian Penelitian
analisis linier | tekanan
berganda. pemegang
saham tidak
berpengaruh pada
Sustainability
Report.
Tekanan
konsumen
berpengaruh
negatif pada
Sustainability
Report.
9 | Trihatmoko et Standalone Penelitian ini | Standalone report
al., (2020) Report, menggunakan | dan assurance
Assurance dummy. report tidak
Report, GRI Sampel berpengaruh
Reporting penelitian  ini | positif terhadap
Framework dan | adalah 145 | pengungkapan
Pengungkapan | perusahaan sustainability
Sustainability yang  dipilih | report.
Report dengan metode
purposive
sampling.
10 | Khatri & Sustainability Analisis laporan
Kjerland (2023) | Reporting Regresi  yang | keberlanjutan
Practices and digunakan secara positif
Environmental | adalah terkait dengan
Performance Ordinary Least | kinerja
Squares (OLS). | lingkungan,
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No

Nama Peneliti,

Tahun

Judul

Penelitian

Metode

Penelitian

Hasil

Amongst Nordic
Listed Firms

Sampel
ini

210

penelitian
adalah
perusahaan dari
tahun  2002-
2020 di
Denmark,
Finlandia,
Norwegia, dan

Swedia.

sementara

jaminan eksternal

tidak signifikan.

Sumber: Diolah Penulis



III.METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Peneltian

3.1.1

3.1.2

Populasi

Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur sektor material
dasar dan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Penelitian sampel dilakukan dengan cara menggunakan data dari
populasi penelitian yakni perusahaan manufaktur sektor material dasar dan
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2020 dan 2022

yang berjumlah 153 Perusahaan.

Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
probability sampling, lebih tepatnya teknik simple random sampling.
Simple random sampling dapat dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2018). Peneliti
akan meneliti 2 sektor perusahaan Manufaktur pada tahun 2020 dan 2022
yang tercatat di BEI yaitu sektor material dasar dan industri barang
konsumsi, dimana tahun 2020 merupakan tahun sebelum berlakunya
SEOJK No.16 Tahun 2021, dan tahun 2022 merupakan tahun setelah
berlakunya SEOJK No.16 Tahun 2021. Menurut Nalendra et al., (2021)
untuk menentukan ukuran sampel dapat menggunakan rumus s/ovin. Rumus
untuk menghitung ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya

adalah, sebagai berikut:
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. N
1 +Ne2

n

Sumber : Nalendra et al., (2021)

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

E = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang

masih bisa ditolerir; e= 0,5.

Tabel 3. 1 Jumlah Perusahaan Manufaktur

No Sektor Perusahaan Jumlah Perusahaan
1 Material Dasar 95
2 Industri Barang Konsumsi 107
Jumlah 202

Sumber : Diolah Penulis

Berdasarkan rumus dan data di atas, maka sampel yang diperlukan sejumlah

202
1+202 (0,05)2

=134,2 = 134

Sehingga, sampel yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 134

perusahaan.

Tabel 3. 2 Perhitungan Sampel Perusahaan Menggunakan Rumus

Proporsi
No Sektor Jumlah Proporsi Ukuran Pembulatan
Perusahaan Perusahaan Sampel
Material 95 047029703 63,01980198 63
Dasar
Industri
Barang 107 0,52970297 70,98019802 71

Konsumsi
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Jumlah 202 1 134 134

Sumber : Diolah Penulis

Setelah didapatkan perhitungan sampel perusahaan per- sektor perusahaan,
maka untuk mendapatkan perusahaan yang akan menjadi sampel perusahaan
dapat menggunakan rumus =RANDBETWEEN (1;107) untuk perusahaan
sektor industri barang konsumsi dan rumus =RANDBETWEEN (1;95) untuk
perusahaan sektor material dasar pada microsoft excel. Sehingga dihasilkan
perusahaan sektor material dasar dan industri barang konsumsi yang terdapat
pada lampiran 3. Berdasarkan hasil tersebut, maka sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Hasil Pemilihan Sampel

No Sektor Perusahaan Jumlah
Perusahaan
1 Material Dasar 63
2 Industri Barang Konsumsi 71
Jumlah perusahaan dalam 1 Tahun 134
Jumlah Perusahaan pada Tahun 2020 dan 2022 268
(134 x 2)

Sumber : Diolah Penulis

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder yang diperoleh dari laporan keberlanjutan dan laporan independen jasa
external assurance perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2020 dan 2022

yang diperoleh dari website idx.co.id dan masing-masing website perusahaan.
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Definisi operasional adalah penentuan konstruk sehingga menjadi variabel yang

dapat diukur. Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelas dari

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator

indikator yang membentuknya. Definisi operasional penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3. 4 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Pengukuran
Variabel Dependen
1 Corporate Variabel Corporate

Sustainability Sustainability Reporting
CSR= (Jumlah item yang
Reporting (Y) dilakukan perhitungan [ diungkapkan/ 50) x 100% ]
dengan memberikan . .
- . Khatri & Kjerland (2023);
skor 1 jika item Latifah et al., (2019)
diungkapkan dan 0 jika
tidak diungkapkan.
Variabel Independen
1 Regulasi (X1) Variabel Regulasi Perhitungan dilakukan

SEOJK No. 16 Tahun
2021 menggunakan

dummy.

dengan memberikan skor 1
jika perusahaan
menggunakan

SEOJK No. 16/2021 dan 0

regulasi

jika tidak menggunakan
regulasi  SEOJK  No.
16/2021 dalam pelaporan
keberlanjutannya.
Faisal et al., (2020);
Wahyuningsih & Meiranto

(2021)
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2 External Variabel External
Assurance Assurance  Statements
Statements (X2) dilakukan perhitungan [EXTASS = (Jumlah yang
. Diungkapkan/ 14) x
dengan  memberikan 100%

skor 1 jika Contents of
the Assurance Harymawan et al., (2020)
Statements diungkapkan

dan 0 jika tidak

diungkapkan.
3 Ukuran Variabel Ukuran
Perusahaan ( Perusahaan
Firm Size) (X3) menggunakan  rumus
total aset [Size = Log natural (total]
ditransformasikan aset)

dalam bentuk logaritma Khatri & Kjarland (2023)
dengan tujuan untuk
menyamakan  dengan
variabel lain, karena
nilai total aset
perusahaan relatif lebih
besar dibandingkan
dengan variabel-
variabel lain  dalam
penelitian ini.
Sumber: Khatri & Kjaerland (2023); Wahyuningsih & Meiranto (2021); Faisal et
al., (2020); Harymawan et al., (2020); Latifah et al., (2019)

3.3.1 Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain.
Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah Corporate
Sustainability Reporting. Corporate Sustainability Reporting menilai
tanggung jawab yang sesuai dengan kriteria menurut SEOJK No. 16 Tahun
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2021, terdapat tujuh indikator utama pengukuran dan 50 sub-indikator
pengukuran yang tersedia, yang rinciannya dapat ditemukan pada lampiran
1. Ketujuh indikator tersebut mencakup strategi keberlanjutan, ikhtisar
kinerja aspek keberlanjutan, profil perusahaan, penjelasan direksi, tata
Kelola keberlanjutan, kinerja keberlanjutan, dan lain-lain. Pada setiap
elemen dalam indikator SEOJK No. 16 Tahun 2021 akan diberikan
penilaian 1 apabila diungkapkan dan penilaian 0 apabila tidak diungkapkan.
Rumus perhitungan CSR adalah:

Jumlah item yang diungkapkan
CSR = 0

x 100% ]

Sumber: Khatri & Kjerland (2023) ; (Latifah et al., 2019)

Variabel Bebas (X)

Regulasi merupakan suatu kerangka kerja dan pedoman yang digunakan
oleh organisasi untuk mengatur perilaku individu/ kelompok dalam
masyarakat, baik bidang pemerintahan maupun bisnis (Robert & Martin,
1999). Tujuan utama dari regulasi ini adalah untuk menjaga stabilitas dan
kesehatan sistem keuangan, melindungi konsumen, dan memastikan
transparansi dan akuntabilitas dalam operasional jasa keuangan (OJK,
2021). Variabel Regulasi dihitung dengan memberikan skor 1 jika
perusahaan menggunakan SEOJK No. 16/2021 dan 0 jika tidak
menggunakan SEOJK No. 16/2021 dalam pelaporan keberlanjutan masing-
masing perusahaan (Faisal et al., 2020); (Wahyuningsih & Meiranto, 2021).

Variabel Bebas (X3)

External Assurance Statements digunakan sebagai variabel independen
dalam penelitian ini. Variabel ini diukur dengan menggunakan isi
pernyataan jaminan yang dikemukakan oleh Bepari & Mollik (2016), yang

dihitung dengan menghitung isi pernyataan jaminan yang diungkapkan
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suatu perusahaan, 1 atau 0. Jika suatu item diungkapkan maka akan bernilai

1, dan total kriteria yang diungkapkan akan dijumlahkan.

Jumlah Item yang Diungkapkan

= 0,
EXTASS 12 x100%

Sumber : (Harymawan et al., 2020)

Tabel 3. 5 Isi dari External Assurance Statements berdasarkan 441000AS

Standard
No Contents of the Assurance Statements
1 Pengguna yang dituju atas pernyataan jaminan
2 Tanggung jawab organisasi pelapor dan assuror
3 Standar jaminan yang digunakan
4 Deskripsi ruang lingkup, termasuk jenis jaminan yang diberikan
5 Deskripsi metodologi
6 Batasan apa pun
7 Referensi kriteria yang digunakan
8 Pernyataan tingkat jaminan
9 Temuan dan kesimpulan mengenai kepatuhan terhadap AA1000 atau
ISAE3000
10 Prinsip Inklusivitas, Materialitas, dan Responsif
11 Temuan dan Kesimpulan
12 Observasi dan/atau rekomendasi
13 Catatan tentang independensi dan kompetensi assuror
14 Nama penjamin

Sumber : Bepari & Mollik (2016)

3.3.4

Variabel kontrol (X3)

Variabel Kontrol (control variable) ialah variabel yang dikendalikan atau
dibuat konstan sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen

tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti (Sugiyono, 2018).
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Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini ialah ukuran

perusahaan (Firm Size).

Menurut Rudangga & Sudiarta (2016) ukuran perusahaan (size) ialah skala
pengklasifikasian perusahaan berdasarkan besar kecilnya suatu perusahaan
yang digambarkan oleh total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar
total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka semakin besar ukuran

perusahaan tersebut.

Dalam penelitian ini total aset ditransformasikan dalam bentuk logaritma
dengan tujuan untuk menyamakan dengan variabel lain, karena nilai total
aset perusahaan relatif lebih besar dibandingkan dengan variabel-variabel

lain dalam penelitian ini. Adapun rumus yang digunakan adalah:

[ Size = Log natural (total aset) ]
Sumber: Khatri & Kjaerland (2023)

3.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis data ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Menurut
Gujarati (2003) analisis regresi linier berganda adalah regresi yang memiliki
satu variabel dependen dan lebih dari dua variabel independen. Menurut Gujarati
(2003)tujuan dari model regresi berganda adalah menggunakan data besarnya
variabel independen yang diketahui untuk menaksir besarnya variabel dependen.
Regulasi dan External Assurance Statements merupakan variabel independen.
Untuk variabel dependennya yaitu Corporate Sustainability Reporting. Ukuran
Perusahaan merupakan variabel kontrol. Untuk menguji hipotesis yang telah

disusun, maka dibuat model regresi berganda sebagai berikut:

CSR = o + B1REG + B,EXTASS + B;FIRM SIZE + ¢

Keterangan:

CSR : Corporate Sustainability Reporting
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o : Konstanta

b1 — Bs : Koefisien Regresi dari Setiap Variabel Independen
REG - Regulasi SEOJK No. 16 Tahun 2021

EXTASS : External Assurance Statements

FIRM SIZE  : Ukuran Perusahaan (firm size)

& . error

3.5 Metode Analisis Data

Dalam kajian ini analisis linear berganda dipakai untuk memahami pengaruh
antara satu atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Aplikasi
SPSS dipakai dalam penelitian ini untuk membantu mengolah dan
menganalisis data. Analisis data dalam kajian ini menggunakan statistik
deskriptif, uji asumsi klasik diantaranya adalah uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Selain itu uji
hipotesis juga diterapkan dengan memakai uji koefisien determinasi, uji F dan

Uji T.

3.6 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berhubungan langsung dengan pengumpulan data dan
ukuran-ukuran pemusatan data serta penyajian hasil ukuran pemusatan data
tersebut. Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan dan
memberikan gambaran umum mengenai variabel dependen yaitu Corporate
Sustainability Reporting (CSR), dengan variabel independen: Regulasi dan
External Assurance Statements, dan variabel kontrol: Ukuran Perusahaan. pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2020 dan 2022.
Ukuran pemusatan data yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah nilai rata-

rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi.

3.7 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan agar mengetahui layaknya

penggunaan model dalam sebuah penelitian (Gujarati, 2003). Terlebih
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dahulu terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk tahu apakah
model penelitian yang digunakan tersebut mendekati kenyataan yang ada.
Untuk mengetahuinya maka dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik

seperti uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah alat uji yang diterapkan guna mendeteksi jika data
berdistribusi secara normal atau tidak (Gujarati, 2003). Ada dua metode
yang dapat dilakukan gunakan dalam mengetahui apakah residual
berdistribusi normal ataukah tidak, dilihat dari bentuk histogram. Histogram
residual adalah metode grafis tersederhana yang bertujuan dalam
mendeteksi apakah bentuk Probability Distribution Function (PDF) dari
variabel acak berbentuk menyerupai lonceng jika berdistribusi normal atau
tidak. Dalam pengujiannya dapat menggunakan kolmogrow smirnow test
(uji K-S), grafik histogram dan kurva penyebaran p-plot. Untuk uji
kolmogorow smirnow yaitu jika nilai hasil uji K-S > dibandingkan nilai
signifikan 0,05 maka sebaran data tidak menyimpang dari kurva normalnya
uji normalitas. Lain halnya dengan melalui pola penyebaran p-plot dan
grafik histogram yakni jika pola penyebaran memiliki garis normal maka

dapat dikatakan data berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas ialah uji yang diterapkan guna mendeteksi apakah
antar variabel independen dalam model ada atau tidak hubungan liniernya
(Gujarati, 2003). Menurut Gujarati (2003), langkah yang digunakan untuk
mengetahui gejala multikolinearitas pada sebuah model adalah model
dikatakan terbebas dari gejala multikolinearitas, jika nilai Variance
Inflation Factor (VIF) tidak melebihi 10 dan nilai 7olerance (TOL) tidak
kurang dari 0,1 karena semakin tinggi VIF, maka semakin rendah

Tolerance.
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Metode Pearson Correlation

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan metode Pearson
Correlation untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua atau lebih
variabel berbeda yang digambarkan dengan ukuran koefisien korelasi
(Gujarati, 2003). Metode Pearson Correlation memiliki kriteria apabila
nilai signifikansi antara variabel independen terhadap variabel dependennya
lebih rendah dari 0,5 (Correlations < 0,5), maka terdapat hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependennya dan sebaliknya
(Gujarati, 2003). Untuk mengetahui korelasi antar variabelnya dapat dilihat
pada nilai pearson correlation- nya. Lalu, diukur dengan derajat hubungan

sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Derajat Hubungan Pearson

Tingkat Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 —-0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Mayang Sari et al., (2023)

Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan guna mendeteksi
apakah dari residual satu ke pengamatan yang lain ada ketidakseragaman
varians (Gujarati, 2003). Metode yang dapat digunakan salah satunya adalah
Uji Gletser. Untuk mengetahui terdapat heterokedastisitas atau tidaknya
dalam penelitian dapat digunakan dengan cara meregres nilai absolute
residual dari model yang diestimasi terhadap variabel independen (Gujarati,

2003).

Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi adalah uji yang bertujuan menguji apakah model regresi

ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan



41

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Gujarati, 2003). Autokorelasi
dapat dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Pada model
regresi dapat dinyatakan bebas dari masalah autokorelasi jika nilai uji
statistik Durbin-Watson berada diantara nilai DU dan 4 — DU. DU
merupakan nilai batas bawah (pembatas) yang diperoleh dari tabel distribusi

Durbin-Watson.

3.8 Uji Hipotesis

3.8.1

3.8.2

Uji Koefisien Determinasi (4djusted R?)

Koefisien determinasi adalah indikator yang digunakan untuk menghitung
seberapa baik garis regresi dapat menjelaskan variasi variabel terikat (Y)
dengan memakai variabel bebas (X) (Gujarati, 2003). Jika koefisien regresi
linear lebih dekat dengan angka satu, maka akan lebih baik pula garis regresi
tersebut disebabkan garis tersebut dapat mendeskripsikan variasi variabel
terikat dengan variabel indpenden dan dependennya dan sebaliknya, jika
koefisien determinasi lebih dekati dengan angka nol, model regresi yang
dimiliki kurang baik dalam menjelaskan variasi variabel terikat dengan

variabel indpenden dan dependennya.

Uji T

Menurut (Ghozali, 2016) Uji T adalah salah satu test statistik yang
dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis dengan
kriteria berdasarkan nilai signifikansinya yaitu sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka

variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variable dependen.

2. Jikanilai signifikasinya > 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen.
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3.8.3 Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit)

Uji Goodness of Fit digunakan untuk menguji kelayakan model yang
digunakan untuk menguji kelayakan model yang digunakan dalam
penelitian (Gujarati, 2003). Uji F signifikan maka model dikatakan layak
untuk diteliti, atau model fit. Model dikatakan layak apabila data fif (cocok)
dengan persamaan regresi. Model Goodness of Fit yang dapat dilihat dari
nilai uji F analisis of variance (ANOVA). Untuk menguji hipotesis ini
digunakan uji statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan apabila
nilai signifikansi value F test < 0,05 maka berarti model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau dapat dikatakan
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen sehingga model yang digunakan dalam penelitian layak

untuk digunakan (goodness of fit).



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

“Pengaruh Regulasi, dan External Assurance Statements Terhadap Corporate
Sustainability Reporting (Studi Implementasi SEOJK No. 16 Tahun 2021 di
Bursa Efek Indoseia (BEI)”, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil uji dari hipotesis yang pertama terdukung. Hasil
menunjukkan Regulasi berpengaruh signifikan terhadap Corporate
Sustainability Reporting (CSR). Perusahaan yang menggunakan regulasi
pada pelaporan keberlanjutannya dapat meningkatkan informasi Corporate
Sustainability Reporting yang lebih transparan dan akuntabel, serta
perusahaan dapat meningkatkan kontribusi pada keberlanjutan masyarakat
dan lingkungan yang didasarkan pada komitmen untuk menunjukkan
kepatuhannya kepada Pemerintah.

Berdasarkan hasil uji dari hipotesis yang kedua tidak terdukung. Hasil
menunjukkan External Assurance Statements tidak berpengaruh signifikan
terhadap Corporate Sustainability Reporting (CSR). Perusahaan tidak
memiliki kewajiban untuk melakukan external assurance statements pada
corporate sustainability report. Sehingga banyak perusahaan yang pada
akhirnya tidak mementingkan adanya external assurance statements untuk
meningkatkan pelaporan corporate sustainability reporting.

Berdasarkan hasil uji variabel Ukuran Perusahaan (Firm Size). Hasil
menunjukkan Ukuran Perusahaan (Firm Size) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Corporate Sustainability Reporting. Besar kecilnya suatu
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap corporate sutainability

reporting, karena perusahaan kecilpun dapat melakukan corporate
74 g p p p P
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sustainability report dengan baik jika memang hal ini diperlukan oleh
perusahaan dan perusahaan menganggap bahwa corporate sustainability
report ini dapat memberikan keuntungan baik secara langsung ataupun

tidak langsung.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat kekurangan dan

keterbatasan, antara lain:

1.

Penelitian ini sebatas mencari pengaruh regulasi SEOJK No.16 Tahun 2021,
dan external assurance statements terhadap corporate sustainability
reporting dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Namun hasil
dari penelitian ini variabel tersebut hanya mampu menjelaskan 34,8% atas
faktor yang mempengaruhi corporate sustainability reporting, dan masih
banyak variabel lainnya yang belum digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja sebagai sampel, sehingga hasil dari
penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada jenis perusahaan lain seperti
sektor properti dan real estate, energi, transportasi dan logistik, dan lainnya.
Penelitian ini hanya berdasarkan pada data yang didapatkan dari SEOJK
No. 16/ 2021 dan Contents Of External Assurance Statements pada
Sustainability Reporting dan Verifikasi Independen pihak lain pada
perusahaan manufaktur, tanpa mempertimbangkan kebenaran item- item
yang terdapat dalam Sustainability Reporting perusahaan tersebut.

Pada penelitian ini, perhitungan Regulasi SEOJK No.16 Tahun 2021
dengan memberikan skor 1 jika menggunakan Regulasi SEOJK No.16
Tahun 2021, dan skor 0 jika tidak, dengan asumsi bahwa pada tahun 2020
seluruh perusahaan amatan belum menggunakan Regulasi SEOJK No.16
Tahun 2021, dan 2022 seluruh perusahaan amatan telah menggunakan
Regulasi SEOJK No.16 Tahun 2021.

Nilai signifikansi Asympt 2-tailed pada uji normalitas yang dilakukan

dengan uji Kolmogorov-Smirnov menjelaskan bahwa data pada penelitian
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ini tidak memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 sehingga data

dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai pengaruh regulasi SEOJK

No.16 Tahun 2021, dan external assurance statements terhadap corporate

sustainability reporting dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol

diharapkan mampu memberikan yang lebih baik dan mempertimbangkan saran

dari penulis berikut ini:

1. Saran Akademis
Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian menjadi seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian selanjutnya
juga dapat memperluas sampel perusahaan tidak hanya di Indonesia saja,
melainkan perusahaan asing karena corporate sustainability report tidak
hanya terjadi di Indonesia saja, namun di terapkan di berbagai negara lainnya
sehingga dapat terlihat perbandingan corporate sustainability report di
Indonesia dengan negara lainnya. Disarankan bagi penelitian selanjutnya agar
dapat menggunakan variabel baru atau menambah variabel penelitian lain
diluar variabel yang dipakai dalam penelitian ini, sehingga menambah unsur
kebaruan (novelty) terkait faktor apa saja yang bisa memberikan pengaruh
pada perusahaan dalam melaporkan dan memperluas pengungkapan

corporate sustainability reporting, serta external assurance statements -nya .

2. Saran Praktis
Perusahaan wajib memperhatikan penerapan SEOJK No. 16 Tahun 2021
pada corporate sustainability report perusahaannya. Sebagai saran
penyampaian informasi kepada pemangku kepentingan, perusahaan dapat
membuat sustainability report, secara lengkap dan baik menggunakan

pedoman yang diakui secara global yaitu Global Reporting Initiative (GRI).
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5.4 Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan berkontribusi terhadap pengetahuan mengenai
pengaruh Regulasi SEOJK No.16 Tahun 2021 dan External Assurance
Statements terhadap Corporate Sustainability Reporting yang diuraikan sebagai
berikut:
1. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil penelitian berperan dalam memperkaya pemahaman teoritik
mengenai pengaruh Regulasi SEOJK No. 16 Tahun 2021 dan External
Assurance Statements terhadap Corporate Sustainability Reporting.
Penelitian ini juga memberikan alternatif pilihan perlakuan data jika data
tidak terdistribusi dengan normal dan mengalami heteroskedastisitas.
2. Bagi Praktik
Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi perusahaan dalam
memahami dan mengimplementasikan regulasi SEOJK No. 16 Tahun 2021.
Praktisi dapat menggunakan hasil penelitian untuk memastikan bahwa
laporan keberlanjutan mereka memenuhi standar yang ditetapkan oleh

regulasi.
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